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<b>ABSTRAK</b><br>

Pertumbuhan kota dan meningkatnya jumlah penduduk harus diimbangi dengan penyediaan fasilitas umum
yang mencukupi, begitupun dengan fasilitas kesehatan. Penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan merupakan
kewajiban Pemerintah, termasuk Pemerintah Daerah. Pemprov DK Jakarta sejak tahun 2016 telah
membuka RSUD Kecamatan yang merupakan rumah sakit kelas D sebagal |squo;jembatan rsquo; antara
jenjang fasilitas pelayanan primer Puskesmas dengan Rumah Sakit Umum Daerah RSUD K ota agar dapat
merespon peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap akses layanan kesehatan sekunder yang lebih merata.
Selain menambah jumlah fasilitas kesehatan milik Pemprov DK Jakarta, berdirinya RSUD Kecamatan
membawa perubahan dalam aksesibilitas dan pemanfaatan fasilitas pelayanan kesehatan di Jakarta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui aksesibilitas geografis dan utilisass RSUD Kecamatan di Jakarta
Timur serta menjelaskan keterkaitan antara aksesibilitas dengan utilisasinya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif analisis, dengan dibantu instrumen SIG, dengan menggunakan data sekunder
dari masing-masing RSUD. Dari penelitian ini diketahui bahwa hadirnya 3 RSUD Kecamatan di Jakarta
Timur secara geografis telah dapat telah dapat menjangkau hampir seluruh wilayah di Jakarta Timur, kecuali
sedikit wilayah pada bagian sisi sebelah timur laut kota Jakarta Timur. Hal ini menunjukkan bahwa
Pemprov DKI Jakartatelah berhasil memeratakan akses geografis penduduk Jakarta Timur untuk menuju
fasilitas pelayanan kesehatan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The city growth and the increased number of population should be balanced with sufficient public facility,
aswell as health facility. The provision of health facility is an obligation of the government, including
regional government. Since 2016, the provincial government of the Special Capital Region of Jakarta has
opened District General Hospital, which isaclass D hospital, as a lsquo bridge rsquo between primary
service facility Public Health or Puskesmas and City General Hospital in order to respond the increase of the
community rsquo s need of secondary healthcare service more equally. In addition to increase the number of
health facilities owned by the provincial government of the Special Capital Region of Jakarta, the
establishment of District General Hospital brings change in the accessibility and utilization of health service
facility in Jakarta. The aim of this research is to find out geographical accessibility and utilization of District
General Hospital in East Jakarta, as well asto explain the relationship between the accessibility and
utilization. This research uses analytical descriptive method, helped by GIS software, using secondary data
of each hospital. Based on the research, it can be seen that the establishment of 3 District General Hospitals
in East Jakarta geographically has been able to reach almost al areasin East Jakarta, except for afew areas
on the northeast side of East Jakarta. It indicates that the provincial government of the Special Capital
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Region of Jakarta has successfully eased the geographical access of the East Jakarta residents to the health
service facility.



